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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang Masalah  

Demam tifoid dan paratifoid merupakan salah satu penyakit infeksi 

endemik di Asia, Afrika, Amerika latin, Karibia, dan Ocenia, termasuk Indonesia. 

Penyakit ini tergolong penyakit menular yang dapat menyerang banyak orang 

melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi. Insiden demam tifoid 

diseluruh dunia menurut data pada tahun 2002 sekitar 16 juta pertahun, 600.000 

diantaranya menyebabkan kematian. Di Indonesia prevalensi 91% kasus demam 

tifoid terjadi pada umur 3-19 tahun (Lentnek Al, 2007). 

Demam tifoidd masih merupakan penyakit infeksi tropik sistematik, 

bersifat endemis, dan masih merupakan problema kesehatan. Masyarkaat pada 

negara-negara sedang berkembang di dunia, termasuk Indonesia. Di Indonesia 

penderita demam tifoid cukup banyak diperkirakan 800/100.000 penduduk 

pertahun dan tersebar di mana-mana. Demam typoid dapat ditemukan pada semua 

umur, tetapi yang paling sering pada anak besar, umur 5-9 tahun dan laki-laki 

lebih banyak dari perempuan dengan perbandingan 2-3:1. 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi sistematik yang disebabkan 

kuman batang gram negatif salmonella typhi maupun salmonella para typhi A, B, 

C. Penyakit ini ditularkan melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi 

oleh kuman tersebut, dikenal sebagai penularan tinja-mulut (Fecaloral). Oleh 
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karena itu penting kebiasaan untuk cara hidup bersih. Di Indonesia, demam tifoid 

masih merupakan penyakit endemis utama. Bila timbul penyakit ini dapat 

menimbulkan kematian. Diagnosis awal amat penting untuk dapat ditegakkan 

agar penyakit dapat diterapi dengan adekuat untuk mencegah timbulnya penyakit 

yang mungkin terjadi (Brusch, 2006).  

Masalah yang terjadi pada pasien demam tifoid diantaranya yaitu 

hipertermi dan dapat terjadi penurunan kesadaran, nyeri pada ulu hati yang 

disebabkan karena proses inflamasi pada usus, kekurangan volume cairan, 

gangguan nutrisi kurang  dari kebutuhan dan dapat terjadi resiko infeksi 

(Hernawati, 2008). 

Fenomena inilah yang menarik penulis untuk mengadakan penyusunan 

Karya Tulis Ilmiah dengan judul "Asuhan Keperawatan Pada An.S Dengan 

Demam Tifoid Di Bangsal Anggrek RSUD Sukoharjo" dengan harapan karya ini 

dapat dipakai untuk mengetahui tentang demam tifoid lebih lanjut. 

 

B Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui ”Bagaimana 

proses ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN GANGGUAN SISTEM 

PENCERNAAN DEMAM TIFOID di Bangsal Anggrek RSUD Sukoharjo?” 
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C Tujuan Penelitian  

a. Tujuan umum  

Untuk mengetahui bagaimana penerapan asuhan keperawatan terhadap 

An.S dengan gangguan sistem pencernaan Demam Tifoid di Bangsal Anggrek 

RSUD Sukoharjo  

b. Tujuan khusus  

1. Mengetahui pengkajian pada pasien dengan gangguan sitem pencernaan 

demam tifoid  

2. Mengetahui cara menegakkan diagnosa keperawatan pada pasien dengan 

gangguan sitem pencernaan demam tifoid.  

3. Dapat Mengetahui cara membuat rencana tindakan keperawatan pada 

pasien dengan gangguan sitem pencernaan demam tifoid  

4. Dapat Mengetahui cara keperawatan dan mengevaluasi pasien dengan 

gangguan sistem pencernaan demam tifoid  

 
D Manfaat Penelitian  

1. Manfaat pengetahuan  

Menambah keragaman ilmu pengetahuan bagi dunia keperawatan 

umumnya, khususnya adalah keperawatan anak.  

2. Manfaat pendidikan  

Memberikan referensi tentang tingkat perkembangan anak dalam dunia 

pendidikan keperawatan anak.  
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3. Manfaat praktis  

a. Bagi profesi  

Sebagai salah satu sumber literature dalam pengembangan bidang 

profesi keperawatan khususnya tentang penyakit Demam Tifoid pada anak.  

b. Bagi orang tua  

Memberikan masukan kepada orang tua khususnya ibu dalam 

mengasuh anak saat demam  

c. Bagi peneliti  

Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang proses keperawatan 

dan perkembangan anak.  




